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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengungkap unsur matematika yang terdapat dalam permainan engklek
yang merupakan permainan tradisional. Metode pendlitian yang digunakan adalah survey eksloratif
dengan pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan berupa wawancara, pengamatan/ observasi
langsung, studi literatur dan konsultasi dengan pakar etnomatematika. Penelitian ini menemukan
bahwa dalam permaian engklek terdpat unsur matematika berupa geometri datar, bilangan adli,
bermanfaat untuk melatih motorik halus, dan untuk melatih pendidikan karakter pada anak sejak dini
berupa kejujuran, disiplin dan kebersamaan.

Kata Kunci : Etnomatematika, Engklek, Tradisional, Permainan, Mathematika

Use of Ethnomatematics Engklek in Mathematics L earning
Abstract

The study aims to reveal the elements of mathematics contained in the game that is a traditional game.
The research method used is survey explorative with qualitative approach. Instruments used in the
form of interviews, direct observation / observation, literature studies and consultation with experts
etnomatematics. The study found that in the cradle of the mathematical element in the form of flat
geometry, the original number, useful for fine motor training, and to train character education in
children from an early age in the form of honesty, discipline and together ness.
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PENDAHULUAN

Engklek merupakan permainan tradisional
yang ada di Kabupaten Purwakarta. Permaian
ini pun ada di beberapa daerah di Indonesia
dengan berbagai macam sebutan lain. Dalam
permaian ini terdapat unsur matematika yang
tanpa disara oleh pamain yang umumnya
adalah anak-anak usia PAUD, TK dan SD.

Sebagian besar guru masih belum bisa
mengkaitkan mata pelgjaran matematikadengan
budaya lokal yang ada (Suwito & Trapsilasiwi,

2016). Hal ini perlu adanya kajian yang dapat
membantu  guru  dalam  menginspiras
pembelgaran matematika yang dikaitkan
dengan budaya. Banyak guru yang belum
menyadari bahwa budaya dapat dikaitkan dalam
pembelgaran matematika dan sebagai bahan
gar matematika realistik yang digunakan oleh
siswa dalam proses kegiatan pembelgjaran.
Permainan engkek ini berasal dari budaya
dan terdapat unsur matematiknya yang lebih
dikenal etnomatematika. Ahli etnomatematika
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D’Ambriso  (1985) dalam (Cimen, 2014)
mengungkapkan ethnomathematics is the
mathematics which is practiced among
identifiable cultural groups such as national-
tribe societies, labor groups, children of certain
age brackets and professional
classes.Etnomatematika merupakan matematika
yang tumbuh dan berkembang daamsuatu
kebudayaan tertentu (Puspadewi & Putra,
2014).Berdasarkan pendapat tersebut
etnomathematics adalah matematika yang
secara praktis merupakan kelompok budaya
seperti masyarakat suku bangsa, kelompok
buruh, anak-anak kurung usia tertentu dan kelas
profesional. Hal ini lah yang melatarbelakangi
bahwa dalam budaya yang ada terdapat unsur
matematika yang perlu diungkap sebagai bahan
pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam
pembelgjaran  berbasis budaya, budaya
menjadisebuah metode bagi siswa untuk
mentransformasikan hasil observas mereka ke
dalam bentukdan prinsip yang kreatif tentang
bidang ilmu. Salah satu wujud pembelgjaran
berbasis budayaadal ah etnomatematika
(Etnomatematics)(Wahyuni, Tias, & Sani,
2013).

Matematika dapat ditemukan dalam
berbagai unsur budaya dan dalam kehidupan
masyarakat sehari-hari. Akibatnya secara umum
dapat dikatakan bahwa etnomatematika
merupakansuatu bidang yang mempelgjari cara-
cara yang dilakukan manusia dari budayayang
berbeda dalan memahami, melafakan dan
menggunakan konsep daribudayanya yang
berhubungan dengan matematika. Sehingga
dalametnomatematika dapat dikaji bagaimana
cara orang memahami, mengekspresikandan
menggunakan konsep-konsep budaya yang
digambarkan  secara  matematis(Hariastuti,
2017).

Matematika dalam pembelaaran
etnomatematika merupakan suatu produk atau
hasil karya dari suatu budaya yang dihasilkan
oleh manusia dalam kehidupannya, sehingga
matematika memiliki nilai-nilai sosiad dan
terikat dengan budaya setempat (Arisetyawan,
2016).The emphasis is on mathematics, because
ethnomathematics is about finding or
uncovering different ways of knowing that are
regarded as congtituting mathematical elements
(Adam, 2010). Penekanannya ada di
matematika, karena etnomatematika adalah

tentang menemukan atau mengungkap berbagai
Cara untuk mengetahui bahwa dianggap
sebagai elemen matematikaHal inilah yang
diperlukan dalam kajian pendlitian ini.Akan
kentalnya budaya yang ada masyarakat Sunda
di Kabupaten Purwakarta, maka penulis akan
mengungkap unsur matematika apa sgja yang
terkandung dalam permainan engklek serta
manfaat dan dampak permain enklek bagi
pendidikan anak-anak..

METODE

Metode pendlitian yang digunakan
adalah survey ekdloratlf dengan pendekatan
kualitatif. Instrumen yang digunakan berupa
wawancara, pengamatan/ observas langsung,
studi literatur dan konsultasi dengan pakar
etnomatematika

HASIL DAN PEMBAHASAN

Etnomatematika yang menggabungkan
matematika dengan budaya akan memiliki
fungss ganda jika diterapkan dalam
pembelgaran, selain untuk membuat siswa
lebih mudah untuk memahami materi pelgjaran
juga dapat mengkaji nilai-nilai yang terkandung
dalam budaya fungsi ganda jika diterapkan
dalam pembelgaran, selain untuk membuat
siswa lebih mudah untuk memahami materi
pelgaran juga dapat mengkaji nilai-nilai yang
terkandung dalam budaya mereka (Wahyuni et
a., 2013). Permaian yang dimainkan antara 2
sampai 5 anak ini merupakan permainan yang
masih dilestarikan oleh pemerintah Kabupaten
Purwakarta salah satu upayanya yaitu dengan
memberikan ajang bersama di kawasan kantor
bupati setiap hari minggu pagi digunakan gang
berbagai macam permainan tradisional.

Parmainan Engklek

Sumber: http://www.permainan
tradisional.com/2017/05/manf aat-mengaj arkan
permainan.html

Gambar 1:Petak Permainan Engklek
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Engklek merupakan permainan yang
didalamnya terdapat unsur geometri datar
dimana jika ditelah lebih lanjut bisa diterapkan
juga dalam pembelgjaran matematika tentang
geometri datar. Dalam permainan engklek
sendiri geometri datarnya adalah persegi, dan
setengah lingkaran yang membentuk gambar
sebagai wahana permainan. Adapun cara
permainan engklek adalah sebagai berikut:

1. Sebelum dimulainya permainan anak-
anak harus menggambar  bidang
permaiannya terlebih dahulu yang
merupakan representasi dari  bangun
datar persegi sebanyak 8 buah dan
setengah lingkaran. Dalam proses
penggambaran bak ditanah/ diaspa
tidak memiliki ukuran pasti yang
terpenting adalah persegi tersebut dapat
dijadikan pijakan oleh semua pemain.

2. Anak sdanjutnya memiliki gacoan
yang biasanya terbuat dari pecahan
batu, genteng atau keramik yang
berfungsi sebagai penanda permainan.

3. Anak melakukan hompimpa untuk
menentukan urutan pemain yang akan
melakukan permaian, umumnya
hompimpa dilakukan lebih dari dua
pemain dan jika hanya terdapat dua
pemain maka dilakukan suit.

4. Para pemain hatus melompat dengan
satu kaki pada setiap kotak.

5. Gacoan dilemparkan  berdasarkan
urutan petak, dan pada saat melompat
pemain tidak diperkenankan menginjak
petak yang terdapat gacoanya atau
melewati tempat gacoanta untuk
melompat serta mengitari petakan yang
sudah dibuat kecuali setengah lingkaran
yang terdapat dipaling ujung petak
permai anan.

6. Pemain tidak diperbolehkan untuk
melempar gacoan melebihi  garis
petakan yang dibuat atau kepetak yang
tidak seharusnya, jika hal ini terjadi
maka pemain tersebut gugur sementara
dan digantikan dengan pemain
selanjutnya.

7. Pemain yang dapat menyelesaikan
permainan sampai  petakan  akhir
setengah lingkaran, selanjutnya
melemparkan gacoan duluar setengah
lingkaran dan membelakangi nya untuk

mengambil gacoan sambil menutup
mata, jika tangan pemain menyentuh
garis maka dia gugur sementara dan
dilakukan pergantian pemain.

8. Pemain yang berhasil mengambil
gacoan pada saat diluar lingkaran maka
selanjutnta dia kembali ke star dan
melakukan lemparang kembali keluar
gunungan yang selanjutnya pemain
harus melompat dengan satu kaki dan
menginjak gacoanya. Apabila berhasil
maka pemain akan menandakat satu
petakan sebagai tanda petakan tersebut
menjadi  haknya dan dia dapat
melakukan permaian mulai dari petak
milikinya sedangkan pemain lain
diharuskan pada saat melewatu petak
punya orang lain untuk dilompatinya.

9. Yang memeliki petakan terbanyak ia
adalah pemenangnya.

Cara permainan tersebut terdapat unsur
pendidikan karakter yang kuat yaitu kejujuran
dimana daam setigp bermain  pemain
diharapkan dapat bermain dengan jujur dan
diawas oleh pemain lainya Permainan
tradisonal mengandung nilai kegjujuran, kerja
sama, kepemimpinan, dan sportivitas (Cahyani,
2014). Engklek merupakan salah satu dari
sekian banyak permainan tradisona yang
mengandung sportifitas, kebersamaan, kerja
keras dan kesenangan (Ashar, 2017). Seperti
yang diuangkap kan sebelumnya pemain dapat
saling menjaga kepercayaan ketika diberikan
kesempatan bermain.

If we can all work together to make sure
that the students are learning, we can make
more of an impact on their lives(Tarver, 2015).
Berdasarkan pendapat tersbut maka kita dapat
mengetahui jika kita semua bisa bekerja sama
untuk memastikan bahwa siswa belgar, kita
dapat memberi lebih banyak dampak pada
kemampuan kehidupan mereka yang lebih
bermakna dalam matematika, karena mereka
merasakan langsung bahwa matematika tidak
dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari.
Didasari dengan kesadaran itulah pembelgjaran
matematika menjadi lebih bermakna karena
terkait daam kehiduapan budaya mereka
Permainan engklek ini menjadi saah satu
pendidikan matematika yang ada daam
kehidupan budaya.
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Pembelgjaran matematika berbasis budaya
(ethnomathematics) bukan berarti menjadikan
subjeknya masyarakat yang primitif atau
kembali pada jaman dahulu. Namun bagaimana
budaya yang sudah menjadi suatu karakter adli
bangsa dapat terus bertahan dengan disesuaikan
waktu dan jamannya saat ini(Arisetyawan,
2016).Ha ini sangat erat kaitanya bahwa
budaya yang ada di masyarkat Kabupaten
Purwakarta bahwa dengan permainan engklek
dapat menjadi sarana pembelgjaran matematika
pada materi bangun datar, refleksi, mengenal
bilangan dan dapat dikembangkan menjadi
pembelgaran matematika realistik atau juga
pembel gjaran matematika kontekstual.

Pada permainan engklek ini pendliti
berharap anak mampu mengenal angka satu
sampai  sepuluh, karena pada permainan
engklek ini terdapat sepuluh kotak yang bisa
diisikan angka, melalui bermain engklek anak
lebih semangat dalam belgar, terutamanya
mengenal bilangan (Sari, 2015). Permainan ini
pasti ada angka-angka yang bisa diterapkan
dalam pembelgjaran bilangan khususnya bagi
anak usiadini.

Guru dapat memanfaatkan budaya lokal
setempat sebagai bahan materi bagi siswa
Penilaian atau evaluas belgjar pun bisa tidak
hanya mengutamakan aspek kognitif tetapi,
aspek afektif dan psikomotor pun dapat dinilai
menggunakan permainan engklek berbasis
etnomatematik ini (Prihastari, 2015). Penerapan
metode demonstrass  melalui  permainan
tradisional engklek dapatmeningkatkan
perkembangan motorik kasar anak(Novianti,
Negara, & Suara, 2015). Motorik kasar anak
inilah  yang dapat menunjang  proses
pembelgaran karena dalam pembelgaran
bukan hanya aspek kognitif dan afektif akan
tetapi ada juga aspek psikomotorik yang
seharusnya dapat dilakukan anak dalam
pembelgjaran khususnya dalam pembelgaran
matematika.

Teachers need to see practical examples of
relevant classroom activities, with discussions
of how these new practices differ from the old,
and how they can avoid losing what was good
and effective in what they previoudly did(Vithal
& Bishop, 2006). Pendapat tersebu menyatakan
bahwa guruperlulihat  contoh  praktis
darikegiatan kelas yang relevan, dengan diskusi
tentangbagai mana praktik baru ini berbeda dari

yang lama, danbagaimana mereka bisa
menghindari kehilangan apa yang baik dan
efektif dalam apa yang mereka lakukan
sebelumnya. Hal inilah yang perlu guru lakukan
dapam menerapkan ethomatematika, guru dapat
memberikan hal baru dengan tidak melupkan
hal-hal yang baik dalam proses pembelagjaran
yang dilakukan sebelumnya.

Pada Representasi, siswa diharapkan
mampu menyagjikan matematikake dalam
berbagai cara misalnya gambar,benda konkrit,
tabel, grafik, bilangan atauhuruf-
huruf(Marsigit, 2016). Permainan engklek ini
anak tanpa disadari atau disadari dapat
membuat represenatsi dari bangun gemortri
datar persegi, setengah lingkaran, dan mebuat
bilangan 1 sampai dengan 9.

Tanpa disadari begitu banyak unsur
matematika yang dapat dikaitkan dengan
kebudayaan yang nantinya dapat diterapkan
dalam proses pembelgiaran matematika. The
teachers need to be more creative and
innovative in designing learning with this
approach. It is necessary for the teachers to
develop more appropriate learning media,
strategies, or model which are more suitable
with learning materials or with the contexts that
their students are dealing with(Laurens,
Batlolona, Batlolona, & Leasa, 2018). Hal ini
mengungkapkan bahwa para guru perlu lebih
kreatif ~dan inovatif dalam merancang
pembelgjaran dengan pendekatan ini. Hal ini
penting bagi para guru mengembangkan media
pembelgaran yang tepat, strategi, atau model
yang lebih sesuai dengan materi pembelaaran
atau dengan konteks yang dihadapi siswa
mereka. Dari hal inilah diharapkan engklek
dapat menjadi salah satu media pembelgaran
matematika reaistik dan kontekstual yang
memadukan unsur budaya yang terdapat unsur
matematikanya atau yang biasa disebut sebagai
ethnomatematika.  Diharapkan  diberbagai
daerah masih banyak yang dapat menerapkan
pembelgaran matematika berbasis
ethnomatematika sesuai dengan kearifan lokal
penduduk sekitarnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil  dan pembahasan
tersebut maka dapat disimpulkan
etnomatematika yang ada di permaianan
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tradisional engklek yaitu unsur geometri datar,
dan bilangan. Sdlain itu permainan engklek juga
dapat melatih motorik halus dan motorik kasar.
Permainan ini  juga dapat memberikan
konrtribuss dalam pendidikan karakter yaitu
kejujuran, kebersamaan dan sportivitas. Dalam
pembelgaran matematika engklek juga dapat
diterapkan berkaitan engan pembelgaran
matematika realistik dan kontekstual untuk
mempermudah guru dalam menjelaskan tentang
materi-materi  yang  berkaitang  dengan
ethnomatematika yang terdapat  dalam
permainan engklek

Saran penulis iadah hendaknya guru
matematika dapat mengaitkan kearifan lokal
sekitar sekolahnya untuk dikaitkan dan gunakan
sebagai media pembelgjaran matematika. Selain
itu diharapkan dapat mengungkap unsur-unsur
etnomatematika lain yang ada di Indonesia agar
siswa juga merasakan bahwa matematika ada
didadam kehidupanya dan berguna serta
bermanfaat dadam  kehidupan  sehari-
hari.Diharapkan siswa juga mencintai dan
melestarikan budaya didaerahnya masing-
masing.
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